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SEANDAINYA Wrahasta dapat

dikalahkan, maka ia akan menjadi se-

makin bermata-gelap dan akan mempergu-

nakan kewenangannya untuk menghan-

curkan orang itu. Tetapi apabila ia me-

nang, maka ia pun akan dapat berbuat di

luar dugaan. Wrahasta pasti akan menjadi

semakin tidak percaya lagi kepada Gupita,

atau justru mempergunakam kesempatan

itu untuk memuaskan hatinya yang se-

dang dibakar oleh kecemburuan.

Karena itu, maka Samekta segera

melangkah maju sambil berkata, “Sudah-

ßlah Wrahasta. Aku kira kau tidak perlu

menitikkan keringatmu untuk masalah-

masalah yang tidak berarti. Biarlah aku

menyelesaikan anak ini. Bukan aku

sendiri, tetapi biarlah kita bersama-sama

mencari penyelesaian yang semudah-mu-

dahnya tanpa menyulitkan diri sendiri.”

“Tidak,”potong Wrahasta tanpa me-

nunggu Samekta selesai berbicara. “Aku

bukan pengecut.”

“Memang bukan,”jawab Samekta. “Aku

sependapat, bahwa anak muda itu adalah

tawanan kita. Kita berhak mendapat kete-

rangan daripadanya tanpa cara yang begitu

sulit. Tidak sewajarnya bahwa kita, atau

salah seorang dari kita harus melayaninya

berkelahi dengan tujuan apa pun.”

Wrahasta mengerutkan keningnya.

Kata-kata Samekta itu telah menyentuh

hatinya. Tiba-tiba saja ia merasa dihadap-

kan ke muka cermin untuk melihat wajah-

nya sendiri. Dan tiba-tiba ia merasa bahwa

perkelahian itu sama sekali tidak ada sang-

kut pautnya dengan sikapnya sebagai pen-

gawal tanah perdikan yang berhadapan de-

ngan seorang tawanan. Tetapi sikapnya

adalah sikap seorang laki-laki muda yang

sedang dibakar oleh perasaan cemburu.

Sejenak Wrahasta tidak menjawab. Ia

mencoba menemukan keseimbangan

dalam dirinya. Namun ternyata harga

dirinya sebagai seorang laki-laki, apalagi

laki-laki muda yang dialasi oleh perasaan

cemburu, sama sekali tidak dapat dikenda-

likannya.

Karena itu, maka Wrahasta itu men-

jawab, “Tidak. Aku tidak ingin dibayangi

oleh gambaran- gambaran yang tidak be-

nar. Seolah-olah tidak ada laki-laki di atas

tanah perdikan ini, sehingga untuk menye-

lamatkan Pandan Wangi diperlukan orang

lain yang sama sekali tidak dikenal.

Apalagi bayangan orang-orang bercambuk

yang setiap saat ikut serta dalam pasukan

berkuda itu agaknya telah membuat gam-

baran yang suram dari kepercayaan atas

diri sendiri di atas tanah ini. Apakah kita

terlampau menggantungkan diri kepada

orang lain yang tidak kita kenal, sehingga

kita harus mengorbankan harga diri kita?

Tidak. Marilah kita lihat, apakah manfaat-

nya kita mengagumi orang-orang bercam-

buk.” (Bersambung)-o
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Menjadi Dewasa Sebelum Waktunya

ÒLUKA, duka,

derita, tak me-

nunggu orang de-

wasa dulu untuk

kemudian ditimpa-

nya. Semua

kepahitan itulah

yang akan men-

empa kede-

wasaan (hal 60).Ó

Kehidupan re-

maja selalu identik

dengan keceri-

aan, masa-masa

pencarian jati diri, juga fase mulai mengenal cinta

pada lawan jenis. Sehingga tak sedikit novel rema-

ja yang menyuguhkan kisah percintaan para tokoh

utamanya, atau gaya hidup kekinian. Berbeda de-

ngan novel remaja kebanyakan, novel ini

menyuguhkan cerita tentang seorang remaja yang

harus menjadi dewasa untuk merawat ayahnya.

Rudi pernah mencecap masa-masa penuh cinta

di rumahnya. Namun, semua berubah setelah

ibunya meninggal. Sejak saat itu, Rudi tak hanya

kehilangan sosok ibu, tapi juga sosok ayah yang

terpukul dengan kenyataan itu. Ayahnya begitu

larut dalam kesedihan. Untuk mengusir kesedihan,

ayahnya  mengajak pindah rumah. Setelah berada

di rumah baru, ayahnya selalu murung. Tak hanya

itu, ayahnya menjadi tak mau berbicara. Ayahnya

lalu menjadi sosok yang asing baginya.

Namun, Rudi akhirnya harus menerima kenya-

taan pahit. Ayahnya ÕsakitÕ. Rudi kini harus mer-

awat sang ayah. Rudi tak pernah menyangka, jika

sakit ayahnya akan membuka tabir yang selama

ini tak diketahuinya. Keadaan ini membuat Rudi

harus bersikap dewasa melampaui usianya.

Secara umum novel ini cocok dibaca remaja,

agar mampu menyikapi hidup yang sering tak se-

suai keinginan. Di sisi lain, novel ini juga layak

dibaca para orangtua, agar tak abai dengan keber-

adaan anak yang masih butuh perhatian. Jangan

sampai orangtua larut dalam dunianya sendiri.

Lewat novel ini, penulis dengan indah merang-

kai konflik yang mampu mengaduk-aduk emosi

pembaca. Selain itu, penulis secara apik mengu-

pas lokalitas masyarakat Sidenreng Rappang dan

legenda Nenek Mallomo yang memperkaya

wawasan pembaca tentang kekayaan lain di bumi

nusantara. ❑-o

Suratmi,  Karyawan Swasta.
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Bijak Memandang Kekayaan

DI TENGAH mere-

baknya wabah

Coronavirus Disease

(Covid-19) saat ini,

barang-barang seperti

masker dan hand sani-

tizer sangat diburu ma-

syarakat. Selain memi-

nimalisasi aktivitas di

luar rumah, masyara-

kat berjuang melindun-

gi diri dari ancaman

virus dengan membeli

barang-barang terse-

but. Sayangnya, di te-

ngah situasi ini, ada saja oknum tak bertanggungjawab

yang mengeruk keuntungan sebanyak-banyaknya de-

ngan cara menimbun barang. 

Perilaku menimbun barang di tengah wabah yang

sedang merebak jelas merupakan tindakan yang tak

terpuji. Mereka hanya memikirkan keuntungan pribadi

tanpa memiliki empati sosial. Ini cara mendulang

kekayaan yang tak etis, bahkan tak berperikemanusi-

aan. Dalam konteks inilah, buku teranyar berjudul

ÕKaya Raya seperti Nabi SulaimanÕ (Noktah: 2020) ini

penting diresapi. 

Di buku ini, diulas sejarah Nabi Sulaiman, keistime-

waannya dalam hal kekayaan dan kekuasaan, hingga

beragam doa dan dzikir pelancar rezeki. Misalnya,

dideskripsikan beberapa laku hidup Nabi Sulaiman se-

lama hidupnya, yang membuat beliau menjadi sosok

paling kaya di muka bumi. Memang, kekayaan terse-

but tak lepas dari mukjizat dari Allah. Namun penulis

mencoba menyerap prinsip-prinsip hidup penting dari

sosok Nabi Sulaiman sebagai inspirasi bagi kita, ter-

utama dalam hal kekayaan dan kekuasaan.

Salah satu prinsip dasar dari Nabi Sulaiman adalah

tidak menjadikan kekayaan atau harta benda sebagai

tujuan utama dalam hidup. Nabi Sulaiman menjadikan

semua kekayaannya sebagai salah satu sarana untuk

beribadah kepada Allah. Karena hanya sarana, maka

Nabi Sulaiman tak pernah silau dengan harta benda

(hal 99). 

Kekayaan mesti dicari dengan jalan yang halal agar

membawa berkah. Cara curang, selain merugikan

banyak orang, kekayaan itu tak akan membawa ke-

berkahan, sehingga tak akan membuat seseorang ba-

hagia dalam hidupnya. Pada akhirnya, buku ini akan

memberi pandangan yang bijak bagi pembaca dalam

memandang harta dan kekayaan.   ❑-o

*Al-Mahfud, pembaca buku, dari Pati. 
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YOGYA (KR) - Pemerintah menyadari

dampak wabah Covid-19 akan amat masif

ke depannya sehingga kewaspadaan dan

kehati-hatian dalam penetapan kebijakan

serta pengelolaan Keuangan Negara akan

dilakukan. Kebijakan extraordinary kemu-

dian dilakukan Pemerintah untuk mengu-

rangi dampak akibat penyebaran virus

Covid-19 di Indonesia melalui penerbitan

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang No. 1 Tahun 2020 (PERPPU

1/2020) yang baru saja disahkan pada April

2020 lalu.

Kepala Kantor Wilayah (Kanwil)

Direktorat Jenderal (Ditjen) Perbenda-

haraan DIY Heru Pudyo Nugroho menga-

takan berbagai upaya yang dilakukan gu-

na tetap menjaga APBN tetap stabil dalam

rangka menunjang perekonomian.

Disamping itu, berbagai ketentuan telah

diterbitkan guna menjaga agar kegiatan

penganggaran tetap dapat berjalan teruta-

ma pada kegiatan yang menjadi prioritas

pemerintah antara lain untuk sektor kese-

hatan dan bantuan sosial, dalam upaya

menghadapi dampak yang ditimbulkan

dari Pandemik Virus Korona atau Covid-

19.

”Bagi belanja barang yang tidak mende-

sak, direkomendasikan untuk direalokasi

seperti perjalanan dinas dalam/luar negeri,

pertemuan dan penyelenggaraan acara.

Terakhir Menteri Keuangan mengeluar-

kan Peraturan Menteri Keuangan

Republik Indonesia Nomor 38/PMK.02/

2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Ke-

uangan Negara Untuk Penanganan Pan-

demi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)

Dan/Atau Menghadapi Ancaman yang

Membahayakan Perekonomian Nasional

Dan/ Atau Stabilitas Sistem Keuangan,”

ujar Heru di Yogyakarta, Jumat (1/5).

Heru menegaskan semua ketentuan

yang telah diterbitkan pemerintah dalam

rangka penanggulangan Covid-19 terse-

but. 

Terkait pelaksanaan anggaran, pihak-

nya telah menyampaikan kepada seluruh

Satuan Kerja (Satker) Kementerian

Negara/Lembaga (K/L) mitra kerja melalui

berbagai media yang mendukung.

Kebijakan APBN terkait Covid-19 dengan

cara pengutamaan penggunaan alokasi

anggaran untuk Kegiatan tertentu (refo-

cusing), penyesuaian alokasi, dan/atau

pemotongan/penundaan penyaluran

anggaran Transfer ke Daerah dan Dana

Desa, dengan kriteria tertentu serta refo-

cusing kegiatan dan realokasi anggaran

K/L dalam rangka percepatan penanganan

Covid-19. ” Selanjutnya

penyesuaian/penghematan Belanja K/L TA

2020, mempercepat maupun meningkat-

kan ketepatan penyaluran Dana Bansos

dan Banper serta refokusing dan realokasi

dana Transfer ke Daerah dan Dana Desa

(TKDD) untuk penanganan Covid-19 hing-

ga relaksasi penilaian Indikator Kinerja

Pelaksanaan Anggaran (IKPA) 2020,” tam-

bahnya.

Meskipun di tengah keterbatasan

kegiatan untuk dapat bertemu secara lang-

sung karena adanya kebijakan Work From

Home (WFH), Heru memastikan layanan

tetap diupayakan dilakukan secara maksi-

mal guna membantu mitra kerja dalam

melaksanakan kegiatan penganggaran di-

masa Pandemik Covid-19 ini. Antara lain

menggunakan media sosial instagram,

WA, email, telpon, dan pertemuan/sosiali-

sasi secara online via zoom guna mengu-

rangi kontak fisik secara langsung.

” Pemerintah berkomitmen menjaga ke-

berlanjutan keuangan negara guna mewu-

judkan keselamatan dan kesejahteraan

masyarakat ditunjukkan dengan upaya

mengelola fiskal dengan sebaik-baiknya

melalui peningkatan pendapatan negara

secara optimal, pengelolaan utang yang

pruden dan terus berupaya melakukan

perbaikan kinerja penyerapan anggaran.

Hal ini diarahkan agar pelaksanaan APBN

dapat memberikan manfaat yang optimal

dan berkeadilan bagi seluruh lapisan ma-

syarakat,” pungkas Heru.                   (Ira)-d

DAMPAK COVID-19 AMAT MASIF

Perlu Kebijakan Extraordinary Jaga Keuangan Negara

WONOSARI (KR) - Meningkatnya  jumlah kasus posi-

tif Covid-19 di Kabupaten Gunungkidul Dinas Kesehatan

mengoptimalkan  skrening  berdasarkan dominasi temuan

klaster penyebaran Covid-19. Dari penambahan kasus

dalam dua hari itu  diketahui adanya  klaster, seperti hal-

nya jemaah tablig di Jakarta. ”Seiring dengan traking

yang kita lakukan untuk jemaah tablig akan terus kita

lakukan,” kata Kadinkes Gunungkidul  dr Dewi Irawaty

MKes kepada wartawan, Senin (4/5).

Menindaklanjuti  Pemerintah  Surat Edaran (SE)

Gubernur   DIY No 433/7157 tentang pemeriksaan massal

untuk menggolongkan klaster dan memutus rantai penu-

laran Covid-19  hingga saat ini belum bisa dilakukan.

Karena masih ada keterbatasan  alat Rapid Dignostic Test

(RDT) atau pemeriksaan cepat. Jumlah  peningkatan me-

mang terjadi dan jumlah pasien Covid-19 melonjak dan

dalam kumulatif mencapai 14 kasus berasal dari tiga

klaster yang sama. ”Sebanyak 6 positif berdasarkan track-

ing pada klaster yang sama,” ucapnya.

Sementara dari hasil update data perkembangan Covid-

19  Senin (4/5) Jumlah  Pasien Dalam Pengawasan (PDP ):

sebanyak 67 orang, diambil Spesimen   75 orang, 

Jumlah kumulatif  positif   14 orang, negatif  45 orang.

Sedangkan jumlah spesimen dalam  proses 16 orang,  PDP

dirawat  5  dan jumlah Orang Dalam pemantauan  (ODP)

sebanyak  1.010 orang,  ODP dirawat 1 orang, PDP

meninggal : 16, jumlah konfirmasi positif dalan perawatan

9 orang. Untuk konfirmasi positif Covid-19 sembuh se-

banyak 5 orang, jumlah ODP meninggal  4 orang.”Untuk

jumlah Orang Tanoa Gejala (OTG) rapid test positif  seban-

tak 15 orang diisolasi  di RSUD Saptosari dan 5 orang iso-

lasi mandiri,” terangnya. 

Sementara data jumlah pemudik berdasarkan pantauan

Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo)

Gunungkidul melalui Sistem Informasi Desa (SID) terus

meningkat dengan jumlah pemudik Kecamatan terbanyak

mencapai 1.095 orang dan Kecamatan Playen mencapai

1.011 orang. Total jumlah pemudik mencapai 11.847 orang

terbanyak dari Jakarta dan Jawa Barat. (Bmp)-a

JUMLAH  RDT TERBATAS

Pemeriksaan Massal Covid-19 Belum Dilakukan 


